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ABSTRAK 

 

Dalam era globalisasi ini, adanya persaingan dunia usaha yang semakin 

ketat mengharuskan perusahaan meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

produksinya agar dapat bertahan. Penetapan harga pokok produk yang tepat 

sangat dibutuhkan untuk menentukan harga jual yang dapat dibebankan pada tiap 

pesanan, agar harganya pun dapat bersaing. Informasi mengenai biaya yang tepat 

dan lengkap, disertai dengan perhitungan yang akurat sangat dibutuhkan untuk 

menunjang penetapan harga pokok produk tiap pesanan. 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar 

peranan job order costing dalam perhitungan harga pokok produk pesanan sebagai 

dasar dalam penentuan harga jual yang tepat, karena dengan perhitungan harga 

pokok produk pesanan yang tepat, laba perusahaan pun dapat lebih ditingkatkan. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang produksi spare part mesin, yang berlokasi di 

Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis, dengan pendekatan studi kasus yaitu dengan melakukan penelitian pada 

perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian. Beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh data adalah dengan 

pengumpulan data primer yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; serta studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Kumala Teknik belum 

melakukan penggolongan biaya secara tepat, ada beberapa item biaya yang tidak 

tepat penggolongannya. Perusahaan menggunakan harga pokok taksiran dalam 

menentukan harga jual bagi tiap pesanan. Perhitungan harga pokok taksiran 

membutuhkan perhitungan biaya produk di muka, jadi apabila perhitungan biaya 

produk di muka dilakukan  secara tidak sistematis, tidak akurat, dan tidak lengkap, 

maka harga pokok taksiran yang diperoleh akan tidak tepat pula. Hal ini sangat 

penting, karena akan mempengaruhi harga jual yang dibebankan pada tiap produk 

pesanan. 

Perusahaan perlu menerapkan job order costing secara tepat agar 

perhitungan harga pokok lebih akurat, dan membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasikan biaya yang terjadi pada tiap proses produksi. Dengan 

demikian perusahaan dapat menetapkan harga pokok produk pesanan dengan 

lebih tepat, yang nantinya akan menghasilkan harga jual yang tepat pula. 
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